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ABSTRAK
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Analisis Break Event Point Sebagai Dasar Penentuan Rencana Penjualan
x + 79Halaman ; 1998 ;15 Lampiran

Kata Kunci : Break Event Point Analysis, metode Korelasi / Matemats
ALASARN DAN TUJUAN PENELITIAN . Mengetshui sejauh

mana peranan penjualan dalam usaha-usaha penentuan rencana
penjualan perusahaan, disamping juga untuk mencoba menggali bentuk
dari penjualan impas yang dilaksanakan perusahaan dalam
mengendalikan penenltian rencana penjualan vang difisrapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi peneliti atas peneliian yang dilafatkan.

- Metode Peneliti. Untuk mengumpulkan data, penulis mengadakan
- penelitian ke PT. KUDA MAS dengan cara melakukan penelitian

kepustakaan, penelitian lapangan dasar teorinya diperoleh dari bacaan

- ihmiah dan Hteratur lainnya.

Hasii Penelitian. Dengen mengadakan analysis Break Bvent Point,
maka diketahui titik penjualan Impas (Rp) vniuk tahun 1991 = 2.903,37,
1992 = 1.573,53, 1995 = 8.696,1CG, 1994 = 1315918 , ’199@ = 1.796,87
sedangkan untuk ramalan tahun 1996 = 11.021,21, 1997 = 12.469,49, 1998
= 13.926,77, 1999 = 15584,05 dan tahun 2000 = 16.841,33 . Dengan

- demikian tampak bahwa titik penjualan Impas untuk 5 tahun mendatan

menunjukkan kecenderungan meningkat, sehingga aken menyulitkan
pihak pimpinan perusahaan karena prosentase biaya variabel terhadap
penjualan makin meningkat.

Kesimpulan dan Saran. Dilihat dar penyajian perhitungan
penjualan biaya vartabel dan biaya tetap, tampak bahwa biava varibel

- periu dikendalikan dan ditekan melalui berbagai efesiensi sehingga
- prosentass biaya variabel terhadap penjualan cenderung fidak
- mengalami peningkatan, untul mewujudkan peningkatan efisiensi perlu
- dikaji berbagai komponen biaya variabel yang mungkin terdapat

kebocoran, yeitu dengan membudayakan sistern anggaran dengan

 standar-standar tertentu dimana anggaran tersebut harus mendapat

dukungan dan komitimen pimpinan perusahaan,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A .LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan (planning) yang
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan
karena ekan mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaran maupun
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu kelancaran
atau keberhasilan suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuan
manajemen di dalam membuat rencana kegiatan di masa yang akan datang baik
dalam rencana jangka panjang maupun jangka pendek. Agar dapat membuat
perencanaan yang baik seorang manajemen harus mampu melihat kemungkinan
dan kesempatan dimasa yang akan datang dan merencanakan berbagai cara yang
harus ditempuh untuk menghadapi kemungkinan dan kesempatan dimasa yang
akan datang tersebut mulai sekarang.

Dengan adanya perencanaan yang baik maka memudahkan seorang
manajemen untuk melaksanakan tugas manajemen itu sendiri dengan baik.
Dengan demikian semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan dan perencanaan itu sendiri dapat digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan
séhingga dengan perencanaan yang baik maka akan memungkinkan manajemen
untuk bekerja lebih efektif dan efisien.

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba dan
besar kecilnya laba yang dapat dicapai akan merupakan ukuran kesuksesan
manajemen dalam mengelola perusahaannya. Oleh karena itu manajemen harus




mampu merencanakan dan sekaligus mencapai laba yang maksimal agar dapat
dikatakan sebagai manajemen yang sukses.

“Untuk dapat mencapai laba yang maksimal (dalam perencanaan meupun
realisasinya) manajemen dapat melakukan beberapa langkah misalnya, menckan
bigya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin dengan
mempertahankan tngkat harga jual dan volume penjualan yang ada,
menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang dikehendaki
dan meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin®.

Ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan terpisah-pisah atau sendiri-
sendiri, Karena ketiga faktor (biaya, harga jual, volume produksi) mempunyai
hubungan yang erat atau saling berkaitan. Biaya akan menentukan harga jual,
harga jual akan mempengaruhi volume penjualan, volume penjualan askan
ﬁlempengaruhi volume produksi dan volume produksi akan langsung
mempengaruhi biaya.

| Break event point merupakan analisa suatu keadaan dimana dalam
pelaksanaan operasi perusahaan, perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak
menderita rugi (penghasilan=total biaya). Analisa break event point tidak hanya
semata-mata untuk mengetahui keadaan perusahaan dalam posisi break event
point saja tetapi analisa break event point juga mampu memberikan informasi
kepada pimpinan perusahaan mengenai berbagai tingkat volume penjualan serta
kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.

| Beberapa manfaat analisa bresk event point antara lain : dapat dipakai
dalam penetapan harga, pengendalian biaya, keputusan dengan ekspansi,
menghasilkan barang yang kompetitif, jumlah penjualan maksimal yang harus
dicapai untuk memperoleh keuntungan yang tertentu, bermanfaat dalam




pengendalian biaya tetap dan biaya variabel dalam perusahaan dan bermanfaat
dalam menetapkan harga penjualan per unit.

Dengan demikian jelas kiranya manfaat analisis break event point bisa
diharapkan oleh perusahaan dalam menentukan rencana penjualan minimal
guna menghindari dari kemungkinan kerugian yang dapat menimpanya.
Berdasarkan alasan tersebut diatas, penulis tertarik untuk membahas “ Apakah
Penjualan Impas Dapat Digunakan Sebagai Dasar Perencanaan Penjualan “,
Dengan Judul “ANAILISIS BREAK EVENT POINT SEBAGAI DASAR
PENENTUAN RENCANA PENJUALAN",

Masalah tersebut timbul karena menurut penuilis banyak perusahaan yang
dikelola tanpa adanya perencanaan penjualan. Pimpinan perusahaan berpikir
dan bertindak sesuai dengan apa yang dilihatnya pada suatu waktu dan suatu
saat tanpa menengok ke belakang untuk dijadikan rancangan kerja dimasa
mendatang. Dalam bal ini maka sering perusahaan Hdak mencapai tingkat
efisiensi sehingga terjadi pemborosan di sana sini karena penjualan tidak

mempunyai rencana yang jelas.

B.PERUMUSAN MASALAH DAN BATASAN MASAILAH

1. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dimuka maka penulis mencoba merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah PT. Kuda Mas sudah melakukan analisis Break Event Point
dalam penentuan rencana penjualan secara tepat ?
2. Bagaimana caranya menentukan perilaku biaya serta perilaku dari
voluime penjualan yang dapat menentukan pendapatan schingga




kedua perilaku tersebut dapat diindentifikasikan delam keadaan
impas yang akan menimpa perusahaan ?

C.TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan
Analisis Break BEvent Point dalam usaha-usaha penentuan rencana penjualan
perusahaan. Disamping itu juga untuk mencoba menggali bentuk dari penjualan
impas yang dilaksanakan perusahaan dalam mengendalikan penentuan rencana
penjualan yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi peneliti atas
penelitian yang dilakukannya.

D . METODE PENELITIAN

1. Variabel yang diteliti

Analisis penjualan impas adalah suatu cara yang digunakan oleh
perusahaan untuk menentukan berapa penjualan yang harus dicapai agar
perusahaan tidak memperoleh laba tetapi tidak menderita kerugian. Analisis
penjualan impas meliputi tingkat produksi atau kemampuan perusshaan
dalam memproduksi, harga jual dari produk yang dihasilkan atau penerimaan

| pendapatan operasional perusahaan dan beban biaya yang dipikul oleh

perusahaan.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Peneliian Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan dengan jalan membaca buku-buku literatur, artikel-
artikel yang berhubungan dengan bidang teoritis dalam memahami




permasalahan yang dikemukakan dan bahan perbandingan dengan kenyataan
yang ada pada proyek penelitian.

b. Penelitian Lapangan

Penelitian ini dilakukan pada PT Kuda Mas yang berlokasi di JI. Sukarjo

Wiryopranoto No. 8 D yang menjadi obyek peneliian guna memperoleh data

yang diperlukan melalui :

1. Wawancara dengan pimpinan yang berwenang dan petugas yang
berkaitan dengan data yang diperukan untuk memperoleh gambaran
mengenai pemecahan masalah yang akan diteliti.

2. Observasi yaitu pengamatan langsung dilapangan untuk melihat dari
dekat proses kegiatan tercapainya data yang dijadikan obyek penelitian.

3. Penelitian dilakukan di PT Kuda Mas selama 2 bulan, yaitu bulan Maret
sampai dengan April 1998.

3. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah :
1. Pendekatan secara Tabelaris.
2. Pendekatan secara Arithmatik.

E.SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk bisa mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang skripsi

yang akan disajikan maka penulis aken menyajikan sistematika pembahasan
yang terdiri dari :




BAB I : TENDAHULUAN
Pada bab ini diketengahkan tentang latar belakang masalah,
perumusan dan batasan  masalah, tijuan dan  kegunaan

penelitian, metode penelitian dan sistematika penyusunan skripsi.

BAB I : LANDASAN TEORI

Pada bab ini disajikan tentang landasan teori vang diketengahkan
oleh para pakar diberbagai referensi yang harus dibaca penulis di
perpustakaan meliputi :

Arti dan pentingnys analisa penjualan impas, persyaratan yang
diperlukan dalam analisa titik impas, variabel-variabel yvang
berkaitan dengan analisa penjualan impas, identifikasi biaya
variabel dan biaya tetap, cara penentuan tingkat penjualan impas

dan perencanaan laba melalui analisa impas.

BAB I : TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini diketengahkan sejarah perkembangan perusahsan,
lapangan usaha dan struktur organisasi perusahaan.

BAB IV  : PEMBAHASAN DAN ANALISA
: Pada bab ini disajikan laporan Keuangan, Pengidentifikasian
biaya operasional ke dalam total biaya tetap dan biaya variabel
per unif, perencanaan penetapan biaya tetap dan biaya variabel
per unit, Perhitungan penjualan impas dalam nilai rupiah dan
Unit, Break Event Point (BEP) untuk perencanaan Laba.




BAB 'V : KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah disajikan gambaran umum beserta analisa dan
pembahasan maka sampailah kepada kesimpulan dan saran-

saran.




